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ABSTRAK

Oktariani, Marlinda. 2013Gambaran Kehidupan Tokoh Seita dan Setsuko
Pada Perang Dunia Il Dalam Film Animas Hotaru no Haka Karya
Sutradara | sao Takahata. Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya

Pembimbing: (I) Retno Dewi Ambarastuti (1) Elisalv&Vorobroto

Kata kunci: Sosiologi Sastr&jlm Hotaru No Haka, Perang Dunia I, Gambaran
Kehidupan Tokoh, Mise-en-Scene.

Film animasi Hotaru no Haka merupakan karyapgabi dari novel semi-
autobiografi Akiyuki Nosaka. Film ini menceritakamengenai kilas balik
kehidupan dua tokoh utama kakak-beradik pada saainB Dunia Il di Jepang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambakahidupan kedua tokoh
utama Seita dan Setsuko pada Perang Dunia Il yaogrinin dalam film Hotaru
no Haka.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekstsiologi sastra dari
Wellek dan Warren serta lan Watt yang membagi smgicastra menjadi tiga
bagian yaitu sosiologi pengarang, sosiologi kadgen sosiologi pembaca. Namun
fokus penelitian ini menggunakan sosiologi karyaagyali dalamnya terdapat
aspek isi, tujuan, dan masalah sosial yang munaadldm karya sastra.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya masalahatogng terjadi
selama Perang Dunia Il yang memberikan dampak pisaie pada tokoh utama,
Seita dan Setsuko. Dari adegan-adegan yang ditkanjuklalam film tersebut,
digambarkan adanya pengaruh perang terhadap tdamhauseperti hancurnya
infrastruktur, kelaparan akibat kemiskinan, kehglam orangtua, dan diskriminasi
dari tokoh-tokoh lain.

Penulis menyarankan kepada mahasiswa jurusan bdkasag untuk meneliti
objek ini dengan menggunakan kajian alih wahanalasarkan novel semi
autobiografi yang diadaptasi ke dalam film animasi.
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BAB |

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini, kemampuan manusia dalam berkreasi $serbakkembang.
Ada banyak media yang dapat digunakan untuk meraankreativitas tersebut,
sastra adalah salah satunya. Hal tersebut dibwktileamagan banyak munculnya
karya sastra, baik itu lisan, tulisan, ataupun tedekk. Menurut Sumarno dan
Saini (Ramadhani, 2011, hal.1), karya sastra adafajkapan pribadi manusia
berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, gagasaangat keyakinan, dalam
suatu bentuk gambaran kongkret yang membangkitiemora dengan alat-alat
bahasa.

Karya sastra itu sendiri hakikatnya adalah suatksieterhadap suatu
keadaan. Umar Yunus (1982, hal. 28) menyatakan &aaksi tersebut dapat
berupa reaksi spontan ataupun reaksi yang dipikitiealebih dahulu. Reaksi
spontan mungkin dilakukan bersamaan dengan teyjadsnatu peristiwa, atau
dilakukan dengan cara menunjukkan langsung kepadatizva, atau dilakukan
dengan cara menunjuk langsung kepada peristivdeiligan menuangkannya ke
dalam suatu karya. Dengan demikian, pandangarp,stken nilai-nilai termasuk
kebutuhan sekarang, termasuk pengarang, ditimbai damber tata
kemasyarakatan yang ada dan berlaku. Jadi, masyarsdcupakan faktor yang
menentukan apa yang ditulis orang, bagaimana nsgyalj untuk siapa karya itu

ditulis, serta apa tujuan atau maksudnya.



Film merupakan salah satu bagian dari karya sa$ifen ini dapat
dimasukkan dalam kategori sastra elektronik. Filerupakan salah satu karya
budaya populer yang turut memiliki andil sebagadimedalam memperkenalkan
sastra. Film dan sastra merupakan hal yang menkiitérkaitan yang mampu
menjadi satu kesatuan yang menarik dan menghadilkairseni dan sastra yang
tinggi. Di dalam sebuah film sastra memiliki posssbagai ide. Hal tersebut
seperti yang diungkapkan oleh Maroeli Simbolon f&ers, dosen IKJ)

Di dalam film sastra berperan sebagai ide sebagjes)(dialog, sebagai
teks skenario, dan sebagai sumber. Disebut segdiarena sebuah
karya sastra cuma dijadikan ide dasar pembuataita ggada film.

Boleh jadi, sebuah karya sastra berupa puisi, oerpevel, naskah
drama, yang pernah dibaca seorang penulis telahangssng

imajinasinya untuk menciptakan karya film baruRepublika,18 juli

2004)

Sastra sebagai ide dalam film meliputi isi naskahgyberupa teks dan
dialog yang berasal dari puisi, cerpen, atau ngaeg telah banyak menginspirasi
manusia untuk menciptakan sebuah karya film yaraglagitasi. Hal tersebut
menyebabkan perkembangan sastra semakin luas rgkajaeegala aspek-aspek
kehidupan manusia dalam berkreatifitas.

Dalam film terdapat banyak jenis. Salah satunydaddm animasi. Jenis
tersebut merupakan salah satu contoh budaya pogiuteiam masyarakat yang
saat ini di Jepang film animasi disebut dengan aniMenurut Susan, (dalam
Marsina, 2011; hal.1l) sebagai sebuah karya senipomakomoditi komersil,
animasi Jepang telah berhasil dalam menancapkayapdnke industri hiburan di
berbagai belahan dunia. Penggabungan antara s&atyg seni dan budaya
populer saat ini telah banyak dihasilkan. Salabrsat adalah film animasi yang

memiliki unsur-unsur sastra. Media tersebut dapahuangkan ide dan pesan



yang ingin disampaikan penulis. Menurut SapardikDj@amono karya sastra
juga merupakan cermin masyarakat dan menampilkkta-fakta sosial dalam
masyarakat. Salah satu contoh film animasi yanggaretung unsur sastra adalah

Hotaru no Haka(i%7z % ™ %%) yang dalam bahasa Indonesia berarti “Kuburan

Kunang-Kunang”. Film animasi tersebut ditulis dasuttadai oleh Isao Takahata
dan diproduksi oleh studio Gibli yang diangkat davel semi-autobiografi karya
Akiyuki Nosaka dengan judul yang sama. Film ini u#ib berdasarkan
pengalaman sang penulis pada masa perang dungaldhgsung, di mana salah
satu adiknya meninggal akibat malnutrisi Akiyuki $d&a menyalahkan dirinya
akibat kematian adiknya sebagai bentuk untuk menedsa bersalahnya dan agar
ia bisa menerima kematian adiknya tersebut ia aihirmenulis novel dengan
judul yang sama dan berhasil meraih berbagai peggha dalam festival film
internasional. Pada tahun 1988 novel ini diangkeanjadi film animasi yang
disutradarai oleh Isao Takahata kemudian pada taB08& dibuat versi film live-
actionnya.

Film animasi ini menceritakan setelah Perang DuUnia Jepang, tepatnya
di kota Kobe. Film animasi yang bertemakan peramngnienceritakan kehidupan
kakak-beradik bernama Seita dan Setsuko yang natamelbahagia berubah tragis
akibat peristiwa pemboman kota Kobe. Seita adadahasg anak laki-laki berusia
sekitar 15 tahun yang memiliki seorang adik peresmpbernama Setsuko yang
berusia sekitar 5 tahun harus terpisah dengan ayateka seorang perwira
angkatan laut kekaisaran Jepang, mereka juga Rahingan sang ibu akibat

serangan udara dari sekutu dan hal itu membuad Saitgat melindungi adiknya



Setsuko. Tidak hanya kehilangan Orang tua peraga menghancurkan tempat
bermain, kebahagiaan masa-masa kecil mereka, deekanpiga harus bertahan
hidup di tengah situasi yang serba sulit dan tigasti. Apa yang ditampilkan di

dalam film tersebut mampu memberikan gambaran stealtentang apa yang
terjadi saat itu. Roger Ebert seorang kritikus finrenganggap animasi ini adalah
salah satuhe most powerful anti-war movies ever maBahkan, dia berani

menyandingkannya dengan karya hebat Steven SmielBehindler’s List Dari

sini, penulis tertarik untuk memilih filrlkotaru no Haka(i%7= 5 M %:) sebagai

objek suatu penelitian dengan kajian sosiologiraastengan judul Gambaran
Kehidupan Tokoh Seita dan Setsuko Pada PerangaDubialam Film Animasi

“Hotaru no Haka Karya Isao Takahata.

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskamuls menemukan
masalah penelitian sebagai berikut, bagaimana gambehidupan tokoh Seita
dan Setsuko Perang Dunia Il terhadap yang tereftiflam film animasi Hotaru

no Hakd ?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabadjaant dari penelitian
yang dilakukan oleh penulis yaitu, mengetahui gaar&ehidupan tokoh Seita
dan Setsuko pada Perang Dunia Il yang tereflekand&lm animasi Hotaru no

Haka melalui pendekatan sosiologi sastra.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini akan diuraikan beberapa teori yaegdukung penelitian
antara lain: (1) sosiologi sastra (2) gambaran arakat sebelum dan akhir

Perang Dunia Il (3Mise-en-scen@) penokohan (5) penelitian terdahulu

2.1 Sosiologi Sastra

Sosiologi sastra merupakan gabungandderidisiplin ilmu yang berbeda,
yakni sosiologi dan sastra. Perbedaan mencoloksaak&uanya adalah sosiologi
menganalisis alamiah secara obyektif, sedangkatrasasencoba memahami
setiap setiap kehidupan sosial dari relung perayaag terdalam. Pendekatan
sosiologi sastra merupakan perkembangan dari patatekmimetik yang
memahami karya sastra dalam hubungannya dengatasedan aspek sosial
kemasyarakatan. Pendekatan tersebut dilatarbelakatgh fakta bahwa
keberadaan karya sastra tidak terlepas dari reabtsial yang ada dalam
masyarakat.

Pendekatan sosiologi sastra saat ini letf@mperhatikan nilai sosio budaya.
Landasannya adalah gagasan bahwa karya sastraaka&nupermin zamannya.
Hal tersebut sejalan dengan klasifikasi Wellek &darren sejalan dengan lan
Watt yang mengatakan bahwa sastra sebagai cerméyamakat yaitu sejauh
mana sastra dianggap mencerminkan keadaan madypaaleawaktu karya sastra

itu ditulis (Faruk,2010, hal. 5) kata “cermin” dapaenimbulkan gambaran yang



kabur sehingga sering disalahartikan dan disaladigam ( Damono, 1989:hal. 3-

4) Dalam hubungan ini, terutama yang harus menkapatgerhatian adalah:

1)

2)

3)

4)

Sastra dapat dikatakan mencerminkan masyarakat ywakia ia ditulis.

Sebab, banyak ciri masyarakat yang ditampilkanndatarya sastra itu
sudah tidak berlaku lagi pada waktu sastra itusaeditulis.

Sifat "lain dari yang lain” seorang sastrawan sgrimemengaruhi
pemilihan dan penampilan fakta-fakta sosial dalaamya&nya. Seperti
Ichiyo Higuchi yang terkenal dengan feminisme-niPaamoedya yang
identik dengan ‘kebebasannya’, dan Shusaku Endg jdentik dengan
novel ‘religi’ atau sinkretisme.

Genre sastra merupakan sikap sosial suatu kelorggt#atu dan bukan
merupakan sikap sosial seluruh masyarakat.

Sastra yang berusaha menampilkan keadaan masysakgtsecermat-
cermatnya mungkin saja tidak bisa dipercaya atgariglia sebagai cermin
masyarakat.

Pandangan tersebut beranggapan bahwaa saseérupakan cermin

langsung dari berbagai segi struktur sosial, huaorgkeluargaan, pertentangan

kelas, dan lain-lain. Dalam hal ini, tugas sosiokastra adalah menghubungkan

tokoh-tokoh khayali dan situasi ciptaan pengargngdengan keadaan sejarah

yang merupakan asalnya. Menurut Mahayana, sastragae dokumen sosial,

cerminan situasi sosial, gambaran sosio-histodas, skmangat zamannya. bukan

berarti bahwa karya sastra itu adalah obyek sagiata sendiri. Sebaliknya,

sosiologi adalah alat untuk menafsirkan karya aadgngan maknanya yang



sekunder, dengan menghubungkan pemahaman dan p@Emakmsur-unsur
intrinsik karya itu, dan mengaitkannya dengan unswsur ekstrinsik (Mahayana,
2005 hal.337). Tema dan gaya dalam karya sastra lyarsifat pribadi itu harus
diubah menjadi hal-hal yang bersifat sosial. Dajs@rkembangannya Sosiologi
sastra sebagai suatu pendekatan terhadap karya sastra yaagih

mempertimbangkan karya sastra dan segi-segi sé&#lek dan Warren (1990:
111) mengklasifikasi Sosiologi sastra menjadi tygag dapat dijelaskan melalui

bagan berikut ini :

Lator Belakang Sosial

— SO\'I(‘I“_EI PEll_Qﬂlall(.i DL CL Ceaieiin

Iz1

SesivoiogiSastia Sosiolozi Karyva | Tuivan
B & - ¢

| Nlazalaly Sosal

| Latar Sowial

- Sozielogt Pembaca Perubalian

Perkembangan sogial
Penjelasan klasifikasi bagan teori Wellek dan Wasebagai berikut :

1) Sosiologi pengarang : yakni yang mempermasalahlanang latar
belakang sosial, sumber ekonomi, ideologi dan magk@& tentang diri
pengarang.

2) Sosiologi karya : yakni mempermasalahkan tentarsjuskarya sastra,
yang menjadi pokok telaahan adalah tentang apatgasigat dalam karya

sastra tersebut dan apa tujuan atau amanat yadgldisampaikan.



3)

balik

Sosiologi pembaca : yang mempermasalahkan tentamgbara dan
pengaruh sosial karya sastra terhadap masyarakat.
Teori tersebut diperkuat teori milik lanatW/yang melihat hubungan timbal

antara sastrawan, sastra dan masyarakatafT edasiologis suatu karya

mencakup tiga hal :

1)

2)

3)

4)

Konteks sosial pengarang, yakni menyangkut possiak pengarang dan
kaitannya dengan masyarakat pembaca, termasuk lainaga faktor-
faktor sosial yang bisa mempengaruhi si pengarabggai perseorangan
di samping mempengaruhi isi karya sastranya.

Sastra sebagai cermin masyarakat, yang ditelaalabadampai sejauh
mana sastra dianggap sebagai cerminan keadaanraiasya

Genre sastra sering merupakan suatu sikap kelotepiehtu.

Sastra menampilkan keadaan masyarakat secermadtogan yang
menceritakan tentang kehidupan masyarakat sepehidkpan sehari-
hari : rumah, cara kerja mereka, mandi, makan.fdagsi sosial sastra itu
sendiri. (menghibur, mengajarkan sesuatu)

Dalam hal ini penulis melakukan penelitian dengaenggunakan

pendekatan sosiologis berdasarkan teori sosiol@gyak sastra (wellek dan

Warren) dan teori sastra sebagai cermin dari makgardan menampilkan

keadaan masyarakat secermat-cermatnya (lan Waddali penggunaan teori

tersebut, penulis berusaha untuk mengungkapkarakeachasyarakat secermat-

cermatnya. FilmHotaru no Haka berlatar belakang Perang Dunia 1l telah

memberikan pengaruhnya terhadap kehidupan masyadiam penelitian ini



terfokus pada kehidupan tokoh Seita dan Setsuk@ yaerupakan gambaran

sebagian kecil dari masyarakat Jepang yang mera@apatek buruk perang.

2.2 Gambar an Masyar akat Jepang Sebelum dan akhir Perang Dunia ll

Sebelum Perang dunia Il perekonomian dalam nelggrang mengalami
kegoncangan seiring dengan krisis ekonomi yang mdalaseluruh dunia pada
1933. Kehidupan masyarakat pada waktu itu benaarbmengalami penderitaan
yang luar biasa, terutama kehidupan para petanidasla Fukutake
menggambarkan bagaimana susahnya kaum petani. #enddebani kerja keras
sepanjang hari di bawah sengatan matahari dan @uyhujan, tetapi hasil
pertaniannya hanya cukup menunjang hidupnya yanlgrisana. Di hampir
seluruh desa Jepang diidentifikasi dengan kemiskidan keterbelakangan
budaya. Kaum petani yang biasa diseiyakushosebuah istilah yang kini dapat
menjadi ejekan, tetapi dahulu tidak demikian haln@ngan urbanisasi dan
pembangunan , istilahyakushomemuat konotasi kemiskinan dan status sosial
yang rendah. Petani dianggap sebagai anggota naayatang bernasib malang.
Sebelum Perang Dunia Il, sangat mudah membedalkan desa dan anak kota
hanya dengan melihat cara berpakaian. Tidak meagkan apabildhyakusho,
berarti sama dengan kemiskinan. ( Suherman, 2@04207)

Beberapa tahun sebelum depresi melanda seluruh, dammasuk Jepang
antara 1926 dan 1927 Biro Statistik Kabinet membsatvey pendapatan.
Hasilnya menunjukkan bahwa pada umumnya kemiskimetanda hampir

seluruh desa di Jepang (Tadashi, 1989: Hal. 16).



Film Hotaru no Hakayang berlatar belakang Perang Dunia Il terjadi
pada periode jaman Showa. Jaman Showa (1926-1988)pakan masa-masa
sulit bagi Jepang karena pasca kalah dalam Perang DI, masyarakat harus
berjuang dalam kemiskinan untuk bangkit. Masa itanmnculkan perilaku
masyarakat Jepang merupakan respon dalam menghadaplah sosial yang
muncul akibat Perang Dunia |l seperti munculnya ividdialisme karena
mengutamakan kepentingan pribadi.

Perang Dunia Il terjadi antara tahun 1939-194&mgrini lebih dahsyat
dari Perang Dunia sebelumnya karena hampir melgaltiruh dunia dan diawali
dengan munculnya totalitarianism dan persainganeimlisme di berbagai
kawasan. Meluasnya totalisme ditandai oleh kelahkamunisme Uni Soviet,
fasisme Italia, nazisme Jerman, dan militerismadgp

Mikiso Hane di dalam bukuny®odern Japan a Historical Survey
mengatakan bahwa serangan pesawat torpedo JepatigPlearl Harbour pada
tanggal 7 Desember 1941 pada hari minggu pukul mi®&mbuka dan dimulainya
Perang Dunia Il. Serangan ke Pearl Harbour yarartiiia itu dipimpin oleh
Yamamoto Isoroku. 18 kapal milik amerika tenggeldan mengalami kerusakan
parah pada saat itu dan amerika banyak kehilangsamat akibat serangan yang
dilakukan oleh Jepang. Dengan hancurnya Pearl Harpertahanan Amerika di
Pasifik dapat dipatahkan. Jepang dengan mudah rasaiguwaerah Pasifik.
Namun perhitungan Jepang terhadap Amerika salaigatieadanya serangan dari
Jepang tersebut membuat bangsa Amerika yang sqmuo&h bangkit kembali

dan mengadakan penyerangan kembali terhadap ndgpemng. Serangan ini



dibalas oleh pihak Amerika dengan menyerang kotadiiha pada 6 Agustus
1945 dan dilanjutkan kembali di kota Nagasaki 8 gtga 1945. Jepang akhirnya
menyerah tanpa syarat pada pihak sekutu pada fab§gagustus 1945. Hane
(1992:341) juga menjelaskan bahwa serangan udararikan ke Jepang
mengakibatkan kerusakan yang meliputi wilayah pemak, perindustrian,
perkapalan, dan pusat tenaga panas bumi. Kondisicacuyang buruk
menyebabkan produksi beras gagal, sehingga merkeatdelaparan di seluruh
wilayah jepang.

Ekonomi Jepang pada saat itu luluh dan mungkja saudah bagi
penguasa penduduk untuk  melancarkan kebijaksare@jaksanaan
demiliterasasi serta “demokratisasi” dalam bidarjommasi tanah sampai
pembubaran Zaibatsu, dan penggalakan serikat bdibbdapi dengan adanya
kelaparan. Hal ini karena, area pertanian hamgursenya hancur (Arianto,
Saring dan Sartini, 2010). Selama masa Perang Duniaakyat Jepang
diharuskan memberi kontribusi kepada negara dajuditu nasional”. Rakyat
diwajibkan membantu usaha perang negara baik deteg@mga maupun materi.
Imbalannya, mereka mendapatkan bantuan, jabatanbebagai fasilitas dari
pihak militer. Sementara, bagi mereka yang mengakdangan perang, akan
ditangkap, dipenjara, dijauhi, dan diasingkan oledmunitas (Wicaksono,
Amanullah Ginanjar. 2011).

DalamHotaro no Haka(iX7- % ® %), kekacauan dan penderitaan rakyat

yang disebabkan perang terlihat sangat jelas tamapat bukan terjadi hanya di

Hirosima atau Nagasaki melainkan Kobe, serangarg ydilakukan Amerika



benar-benar telah menghancurkan infrastruktur. Ruramah penduduk hancur.
Pabrik, sekolah, fasilitas-fasilitas pun tidak lmasPerang telah menghancurkan
kehidupan di Jepang saat itu. Selain mengalamirieitan infrastruktur, muncul
juga masalah kelaparan.

Perang Dunia Il juga mempengaruhi perilaku tok@ng ada untuk
mengambil tindakan sosial yang tercermin sebagek @erang. Tokoh utama
yang di dalam film sebagai korban dari perang duhimerupakan cerminan

bagaimana gambaran situasi perang yang terjadi.

2.3 Mise-en-Scene

Film merupakan karya seni yang terbentuk dari gbansur. Sebuah
film tidak hanya menyuguhkan unsur visual saja, umarjuga harus ada unsur
audio. Dari kedua unsur tersebut film dapat dikatikgn ke dalam unsur naratif
dan unsur sinematik.Unsur naratif adalah mate &&han olahan. Dalam film
yang dimaksud dengan unsur naratif adalah penagritea. Sementara yang
dimaksud dengan unsur sinematik adalah cara atga gperti apa bahan akan
dikerjakan, Unsur sinematik atau juga sering diéiblian gaya sinematik adalah
merupakan aspek-aspek teknis pembentuk film. TmdiyaAdrian (2012, hal.1)
Unsur sinematik terbagi menjadi empat elemen pokakni Mise-en-scene,
Sinematografi, Editing, Suara.

Unsur sinematik yang penulis gunakan adahée en scen@libaca: miz-
ahn-sin) dan sinematografi.Yang dimaksmise en scenadalah $taging an

actior’” atau memanggungkan aksi. Kata ini berasal darares, tanah leluhur



bapak perfilman dunia Louis dan Auguste Lumierdd@(ara. 1). Pada awalnya
mise en scendipraktekkan dalam melakukan penyutradaraan dédaer. Para
akademisi  mengadaptasi istilah ini untuk digunakibam terminologi film,
sebagai penanda dari kendali sutradara dalam mdkampegala hal yang
tampak pada layar. Segala hal yang terletak dird&panera yang akan diambil
gambarnya dalam sebuah produksi film. Mise-en-s¢erdiri dari empat aspek
utama, vyaitu setting (latar), kostum dan tata rfesake up), pencahayaan
(lighting), para pemain dan pergerakannya (akting).

Unsur sinematik yang digunakan lainnya adalah sategmafi yaitu
mencakup seluruh perlakuan sineas terhadap kan@rastdk filmnya. Unsur
Sinematografi secara umum dapat dibagi menjadiagpek, yakni : kamera dan
film, framing serta durasi gambar. Kamera dan filrancakup tehnik yang dapat
dilakukan melalui kamera dan stok film nya, sepesirna, penggunaan lensa,
kecepatan gerak gambar dan sebagainya. Framinghadalbungan kamera
dengan objek yang diambil, seperti batasan wilagambar atau frame, jarak,
ketinggian, pergerakan kamera dan seterusnya. Saraerdurasi gambar
mencakup lama nya sebuah objek diambil gambarrglala@mera.

Penulis hanya menerapkan elemen yang menonjol dalatan adegan saja.
Jadi dalam tiap poin pembahasan tidak selalu adangan gambar yang
menunjukkan elememise en scendan sinematografi. Semua elemen mise-en-
scene digunakan oleh penulis adaseiting (latar), kostum dan tata riaméke-
up), pergerakan pemain (akting), dan pencahayaan lahuk elemen

sinematografi menggunakan tehnik pengambilan gaxinapergerakan kamera.



2.4 Tokoh dan Penokohan

Dalam sebuah film, keberadaan tokoh dirasa bagtima. Tokoh juga
yang akan memberikan warna tersendiri pada filngyiagin dibuat. Tokoh akan
menjelaskan memperjelas cerita dalam sebuah Klenurut Nurgiyantoro (2005:
165), istilah tokoh menunjuk pada orangnya dantaeWatak, perwatakan, dan
karakter menunjuk pada sifat dan sikap para tolegersi yang ditafsirkan oleh
pembaca. Lebih menunjuk pada kualitas pribadi septakoh. Abrams dalam
Nurgiyantoro (2005: 165), mengungkapkan bahwa tateiita (karakter) adalah
orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya thaedau drama yang
ditafsirkan oleh pembaca memiliki kualitas morahdeecenderungan tertentu
yang diekspresikan dalam ucapkan dan apa yanguéaakdalam tindakan.

Nurgiyantoro (2005:169) menyatakan bahwa adanysopéikasi tokoh-
tokoh fiksi dengan tokoh nyata yang mempengarubt piempunyai ciri-ciri
kepribadian tertentu dari kehidupan nyata walal itta hanya menyangkut
beberapa aspek saja. Pengangkatan tokoh-tokoh nyesmberikan dan
meningkatan efek realisitis dan faktual karena pesgg benar-benar memahami
kehidupan tokoh nyata yang bersangkutan bukan hanyang rekaan.

Penokohan dan karakterisasi sering juga disamakdinya dengan
karakter dan perwatakan menunjuk pada penempatah-tokoh tertentu dengan
watak-watak tertentu dalam sebuah cerita (Nurgo@nt2005: 165).
Jones dalam Nurgiyantoro (2005: 165), mengungkapkémva penokohan adalah
pelukisan gambaran yang jelas tentang seseoramgdy@mpilkan dalam sebuah

cerita. Menurut Stanton dalam Nurgiyantoro (20065)1 penggunaan istilah



“karakter” sendiri dalam berbagai literatur bahdsggris menyaran pada dua
pengertian yang berbeda, yaitu sebagai tokoh-takoita yang ditampilkan, dan
sebagai sikap, ketertarikan, keinginan, emosi, piansip moral yang dimiliki
tokoh-tokoh tersebut. Dengan demikian menurut Nuarmfioro (2005: 165),
karakter dapat berarti “pelaku cerita” dan dapaa ferarti “perwatakan”. Antara
seorang tokoh dengan perwatakan yang dimilikinygamang merupakan suatu
kepaduan yang utuh. Penyebutan nama tokoh tertéakujarang, langsung
mengisyaratkan kepada kita perwatakan yang dimiliki Tokoh-tokoh di dalam
sebuah cerita dapat dibedakan dalam beberapagenamaan berdasarkan dari
sudut mana penamaan dilakukan. Nurgiyantoro meagkakan jenis penamaan
tokoh menjadi 5 dalam pembedaan tokoh yang dudadahma kategori tersebut
adalah tokoh utama dan tambahan, tokoh protaglamsntagonis.

Dilihat dari segi peranan atau tingkat pentingrigkoh dalam cerita,
terdapat tokoh yang tergolong penting dan ditamapilkerus-menerus sehingga
terasa mendominasi sebagian besar cerita, danikssi@ahda tokoh yang hanya
dimunculkan beberapa kali dalam cerita. Tokoh tarselisebut sebagai tokoh
utama ¢entral character, main characterdan tokoh tambahanpéripheral
characte). Menurut Nurgiyantoro (2005: hal.176-177) defirdari tokoh utama
adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dadatbuah novel (cerita) yang
bersangkutan. Merupakan tokoh yang paling banyakritiikan, baik sebagai
pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. Karévkoh utama paling
banyak diceritakan dan selalu berhubungan dendeshitwkoh lain, ia sangat

menentukan perkembangan plot secara keseluruh&ohTigama dalam sebuah



penceritaan, mungkin saja lebih dari seorang w&iadar keutamaannya tak
(selalu) sama. Keutamaan mereka ditentukan domibasyak penceritaan dan
pengaruhnya terhadap perkembangan plot secaraifgssh.

Jika dilihat dari peran tokoh-tokoh dalam pengemgaa plot dapat
dibedakan adanya tokoh utama dan tokoh tambah#m,dbihat dari fungsi
penampilan tokoh dapat dibedakan ke dalam tokoltagomis dan antagonis.
Membaca sebuah novel, pembaca sering mengidestkia diri dengan tokoh-
tokoh tertentu, memberikan simpati dan empati, lpagtian secara emosional
terhadap tokoh tersebut. Tokoh yang disikapi dendamikian oleh pembaca
disebut sebagai tokoh protagonist (Altenbernd daewig, 1966 : 59).
Nurgiyantoro menambahkan bahwa sebuah karya harrggandung konflik,
ketegangan, khususnya konflik dan ketegangan yaiadand oleh tokoh
protagonis. Tokoh penyebab terjadinya konflik digetokoh antagonis. Tokoh
antagonis, barangkali dapat disebut beroposisi aterigkoh protagonis secara
langsung maupun tidak langsung. Bersifat fisik mauatin. Konflik yang
dialami oleh tokoh protagonis tidak harus hanyagyaisebabkan oleh tokoh
antagonis individu yang ditunjuk secara jelas. Biszbabkan oleh hal-hal lain di
luar individualis seseorang, misalnya bencana akatelakaan, lingkungan alam
dan sosial, aturan-aturan sosial, nilai-nilai moka&kuasaan dan kekuatan yang
lebih tinggi, dan sebagainya.

Penyebab konflik yang tak dilakukan oleh seoranghodisebut dengan
kekuatan antagonistigntagonistic force( Altenbernd dan Lewis, 1966 : 59).

Konflik bahkan mungkin sekali disebabkan oleh diendiri, misalnya seorang



tokoh akan memutuskan sesuatu yang penting yangngaassing menuntut
konsekuensi sehingga terjadi pertentangan dalaimselidiri. Namun, biasanya
ada juga pengaruh kekuatan antagonistis yang di dira walau secara tak
langsung. Jika terdapat dua tokoh yang berlawattkmh yang lebih banyak
diberi kesempatan untuk mengemukakan visinya itykatng kemungkinan besar
memperoleh simpati, dan empati dari pembaca (Luxegib 1922:145).

Nurgiyantoro menyimpulkan tentang pembedaan amdkiEh utama dan tambaha
dengan tokoh protagonist dan antagonis sering diggkan, sehingga menjadi
tokoh-utama-protagonis, tokoh-utama-antagonis, telemnbahan-protagonis, dan
seterusnya. Pembedaan tersebut tidak mudah dilakleaena pembedaan
tersebut bersifat penggradasian karena tokoh cdefat berubah, khusunya

tokoh yang berkembang.

2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu bertujuan mengetdeaislian sebuah karya ilmiah.
Pada dasarnya, sebuah penelitian tidak beranjaladat, akan tetapi umumnya
telah ada acuan yang mendasari. Hal tersebut berntigebagai titik tolak untuk
mengadakan suatu penelitian. Karena itu, pencserdiadap penelitian terdahulu
sangat penting untuk menghindari adanya penelgenipa. Hal tersebut juga
dapat memberikan perbandingan terhadap penelitamng yakan dilakukan.
Penelitian Amanullah Ginanjar Wicaksono (2007) ddniversitas Airlangga
dengan judul Penggambaran Perang dalam Anime “Grave of Fireflies

merupakan acuan penelitian sebelumnya yang ditemydenulis. Penelitian



tersebut menggunakan pendekatan Semiotik milik cBielKemudian untuk
perbedaan dari penelitian dari Amanullah Ginanjaeskipun sama-sama
menggunakan objek yang sama pendekatan yang digakelumnya adalah

pendekatan Semiotika.



BAB 111

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan pembahasan tentangs&nFilm, Tokoh
dalam film animasiHotaru no Haka, Gambaran penderitaan tokoh Seita dan
Setsuko pada sebelum,saat,dan sesudah Perang IDdni@ém animasiHotaru

no Haka

3.1 Sinopsis

Film animasi yang menceritakan kilas balik dua tokdkakak-beradik
bernama Seita dan Setsuko ketika Perang Duniatlamgsung setelah serangan
Jepang ke Pearl Harbour. Amerika memberikan serabghk terhadap Jepang
dengan menjatuhkan bom ke kota Hiroshima dan Né&géisdak hanya dua kota
tersebut kota-kota kecil sekitarnya tidak lupukésra serangan bom salah satunya
adalah kota Kobe. Ketika serangan udara terjadiekaethancur dan mereka
terpaksa mengungsi, sang ibu tewas akibat lukarbgdng cukup parah. Seita
tidak memberi tahu kematian ibunya ini kepada S®tskarena meganggap
Setsuko masih terlalu kecil untuk mengetahuinya.

Mereka akhirnya pergi mereka ke rumah kerabaekatddari sang ayah
yang ada di Nishinomiya. Dengan membawa cadangakamaa yang telah
dipendam sebelum penyerangan udara, sang bibidierusendesak dan selalu
menanyakan apakah Seita telah mengirim surat kepgdanya dan mulai

merasakan perasaan khawatir keberadaan ayah mgaekaseorang anggota



militer dan mulai merasa terganggu dengan keberadaa keponakannya yang
dirasa sebagai beban. Dimulai dari sinilah perfabsa muncul ketika sang bibi
mulai menunjukkan rasa tidak suka dengan adanyara&dhan dari Seita dan
Setsuko ditambah makanan sulit untuk didapat sela@nang berlangsung karena
adanya sistem penjatahan dari pemerintahan. Koafitiara keponakan dengan
sang bibi terjadi ketika mereka mulai diperlakukimgan tidak adil ketika waktu
makan. Sang bibi memberikan jatah makanan lebitydkarkepada keluarga
intinya dan memberikan jatah makanan kepada SeiaSktsuko dengan tidak
adil. Itu terlihat saat sang bibi mengambilkan sapg berisi sayuran Seita dan
Setsuko tidak mendapatkan lauk dan hanya mendapaiksi, kuah damori.
Tidak hanya itu sang bibi juga membujuk Seita agau menjual kimono milik
ibunya untuk ditukarkan beras. Namun, Setsukohriberat merelakan kimono
sang ibu menangis sambil berusaha menahan ketilgalsbi membawa kimono
tersebut.

Namun masalah tidak berhenti saat mereka telah likempersediaan
beras sendiri, sang bibi masih saja berlaku tiddk dengan lagi-lagi ikut
menikmati jatah milik Seita dan Setsuko. Hal itunmbeiat si kecil Setsuko begitu
sakit hati dan merasa tercurangi. Mendengar haang bibi marah mengatakan
keberadaan mereka yang tidak berguna dan merepbtginya lalu menyuruh
mereka memasak makanan untuk mereka sendiri. Sikap-diskriminasi dan
tekanan agar meninggalkan rumah sang bibi yanmjditkan kepada mereka

dengan menyuruh menghubungi ayah mereka dan mdnyoancari keluarga



lain yang bisa mereka tempati dan mengatakan lulg@@rgndungan adalah
tempat yang pantas bagi mereka.

Suatu malam ketika penyerangan kembali terjadiaSddn Setsuko
mengungsi di sebuah lubang perlindungan yang stidak terpakai. Setelah
berfikir beberapa saat Seita teringat kata-kata slang bibi yang menyuruh
mereka untuk tinggal di lubang perlindungan. Keasogaginya mereka mulai
berkemas dan mencari barang untuk keperluan meliekamah” baru mereka
dari puing-puing yang tersisa. Tiba saat merekgédmitan, sang bibi tidak
berusaha mencegah kepergian mereka dan mengugagiasahan yang singkat
kepada mereka. Dimulailah penderitaan dua kakakeliertersebut,mereka
bertahan hidup dengan semua keterbatasan dankpegtean situasi yang harus
dihadapi. Di saat malam mereka menggunakan kunangrdg sebagai
penerangan yang keesokan harinya kunang-kunangmgargka tangkap tersebut
mati. Hal itu membuat Setsuko berinisiatif untukngeburkan kunang-kunang
tersebut. Seita bertanya apa yang dilakukan Setdakodengan kepolosan ia
mengatakan tengah membuat kuburan bagi kunang-gudan menceritakan
tentang kematian ibunda mereka itu sama dengam yasig dialami kunang-
kunang. Hal itu membuat Seita terkejut karena &etselah mengetahui bahwa
ibunya telah meninggal. Selama tinggal di lubangiqungan itu Setsuko mulai
sakit-sakitan dikarenakan kurangnya sanitasi dapasgizi yang didapat mereka
mulai meminta-minta makanan dari petani sekitar urartidak seorang pun

memberikan bantuan.



Suatu malam Setsuko yang diare memerlukan gulant#kenan Seita
akhirnya mencuri di ladang milik penduduk, namuiteSeertangkap tangan, dan
dipukuli oleh pemilik ladang tersebut. la menjadngrah dari rumah penduduk
saat serangan udara terjadi. Keadaan Setsuko semakmburuk tubuhnya
menjadi sangat kurus dan lemah Seita yang kebirsgungembawanya ke dokter
dan dokter mengatakan bahwa Setsuko mengalami tmsirdan membutuhkan
makanan yang bergizi. Seita pergi ke bank dan megadekabar kekalahan
jepang, Seita terkejut dan tidak percaya ayahnya furut gugur dalam perang.

Keadaan Setsuko semakin hari semakin memburuk tybumelemah dan
hanya bisa terbaring seharian. Makanan yang diéerkepadanya sudah tidak
mampu lagi menyembuhkannya karena kondisi tubuhyareg terlalu lemah,
sepotong buah semangka menjadi makanan terakhiy tydak sempat Setsuko
makan menjadi sepenggal cerita akhir kehidupanBgtsuko akhirnya tewas dan
dikremasi bersama barang-barang miliknya semasg mdmun kaleng permen
milik Setsuko tidak ikut dikremasi dan dijadikanbagai wadah abu jenazah
Setsuko. Kaleng yang berisi abu tersebut yang digakan berisi jiwa dari
mendiang Setsuko menjadi kumpulan kunang-kunang yaerterbangan yang
sebagai ikon berulang kemunculannya di awal danr dkim ini. Seita yang
sebatang kara menjadi gelandangan dan tewas dalsedasiun dan tidak hanya
Seita namun banyak gelandangan lain yang tewasadiegambaran umum di

kota Kobe pasca perang pada saat itu.



3.2 Tokoh Dalam Film Animasi Hotaru no Haka

Pada film ini terdapat tokoh-tokoh yang memilikidkelukan sebagai
tokoh utama dan tambahan dilihat dari segi peraiaantingkat pentingnya tokoh
dalam dominasi sebagian besar di dalam film inrikd tokoh-tokoh yang ada di
film animasiHotaru no Haka

Seita, seorang anak laki-laki remaja berusia l%urtajang berperan
sebagai tokoh utama karena dominasi kemunculannydaldm film sebagai
pelaku kejadian dan sebagai yang dikenai kejadéany i dalam film ini adalah
Perang Dunia Il adalatentral character, main characterSebagai tokoh utama
Seita dilihat dari segi fungsi penampilan tokoh diategorikan sebagai
protagonis namun karena tokoh Seita mengalami padggian sebagai tokoh
yang berkembang disebabkan adanya Perang Duréadi mengalami perubahan
fungsi menjadi tokoh-utama-antagonis karena melakukndakan mencuri dan
menjarah yang merupakan hal yang dikaitkan masa ddébagai pelanggaran
norma sosial yang ada di masyarakat. Hal itu smpk®lmerupakan pengaruh
kekuatan antagonistis yang di luar diri secaraktldagsung yang disebabkan oleh
konflik yang muncul sebagai dampak Perang bagiit@®ita.

Setsuko, gadis kecil berusia sekitar 5 tahun immifiki kedudukan
sebagai tokoh utama yang dilihat dari segi pengiagtokoh ini tidak lebih
mendominasi dari tokoh Seita. Dominasi kemunculkerap Setsuko hampir sama
dengan Seita namun porsi Setsuko sebagai adikelakupkejadian yang dikenai
kejadian yang cukup signifikan di awal sampai aklerita tidak bisa

dikesampingkan begitu saja menjadi tokoh tambalsana sebagai tokoh yang



juga mengalami efek dari konflik (Perang Duniaifl)menjadi klimaks dari film

ini. Dan dilihat dari fungsi penampilan tokoh Sétsudikategorikan sebagai
peran-utama-protagonis yang tidak mengalami pearbadtau gradasi karena
bukan sebagai tokoh yang berkembang . hal itu kapmran Setsuko adalah
hanya sebagai tokoh yang mengalami efek PerangaDilintianpa mengalami

perubahan seperti Seita yang melanggar norma-nsosial.

Tokoh ibu dari Seita dan Setsuko yang berkedududetragai tokoh-
tambahan-protagonis yang memiliki karakter atau awatlemah-lembut,
penyayang namun kemunculannya dalam film tidak alafkarena hanya sebagai
penguat adegan kebersamaan dengan anak-anaknya.

Sang bibi, merupakan saudara dari pihak ayah $eitaSetsuko yang
tinggal di Nishinomiya tinggal bersama suami daoraeg putrinya. Memiliki
kedudukan sebagai tokoh tambahan dan fungsi pef@mpkoh-tambahan-
antagonis karena perannya yang digambarkan sebageang bibi yang kejam
terhadap keponakannya Seita dan Setsuko yang narkaeb keduanya keluar
dari rumahnya akibat perlakuan yang tidak adiladgp jatah makanan.

Petani, di dalam film ini terdapat dua tokoh petgamg berperan sebagai
tokoh tambahan yang berinteraksi dengan tokoh SeitaSetsuko. Namun dari
segi fungsi penampilan tokoh berbeda. Petani pertBerkedudukan sebagai
tokoh-tambahan-protagonis karena di dalam film énberikan pertolongan pada
Seita meminjamkan gerobak dan mengijinkan keduamgagambil air di sumur

miliknya. Petani kedua, memiliki fungsi penampilsgbagai antagonis karena ia



memukuli Seita yang tertangkap tangan mencuri darignya karena hingga
babak belur.

Dua tokoh Seita dan Setsuko ini merupakan tokoly y@diangkat dari
tokoh-tokoh nyata yang pernah mengalami perangradaagsung. Pengarang
cerita Akiyuki Nosaka merupakan orang yang pernanasakan pahitnya masa
Perang Dunia Il dan dari latar belakang yang mexkgat bahwa karyeotaru no
Haka ini merupakan bentuk dari cara ia agar bisa memerkematian adik
perempuannya yang meninggal akibat malnutrisi negkyat sisi faktual atas
kondisi Perang Dunia Il. Gambaran yang ada di ddlamini bukan peristiwa
imajinatif melainkan peristiwa faktual, dan halsebut menampilkan keadaan

masyarakat yang secermat-cermatnya sesuai dengdapgae lan Watt.

3.3 Gambaran Tokoh Seita Sebelum Perang Dunia |

Bagi Seita, perang tentu saja adalah sebuah mippuk dalam
kehidupannya. Kebahagiaan dan kenyamanan dalangaauamah dan orang
tua yang penuh cinta terenggut seketika. SebelurangeSeita adalah anak
seorang tentara kekaisaran Jepang yang berkecukBeasng menjadi sebuah
pukulan hebat bagi mental mereka. Kebahagiaan yangliki terenggut akibat
perang dan mengakibatkan timbulnya masalah soarma parus dihadapi. Perang
Dunia Il telah mencerai-beraikan Seita dengan keshamg tuanya kehidupan
mereka mengalami perubahan drastis akibat PerangaDuyang melanda yang
awalnya utuh dan bahagia. Berikut kutipan gambangyanemperlihatkan

kehidupan dua tokoh utama sebelum perang terjadi :



3.1 : momen kebersamaan dengan sang ibu

Berdasarkan gambar dari adegan di atas, sandas$ jeagaimana
kebahagiaan yang dulu dimiliki sebelum perang nudarBerlatar tempat di
sebuah rumah di pinggir pantai yang tenang dengauilis angin yang berhembus,
menggambarkan ketenangan dan kebahagiaan. Pakaiarkastum para tokoh
terlihat rapi dan nampak santai. Sang ibu memakéata yang menandakan
musim panas dengan membawa kipas duduk di sebndblgeyang menghadap
hamparan langit biru cerah. Seita dan Setsuko keaggik menikmatsomendan
segelas jus. Sang ibu memandangi keduanya denggnramapenuh kasih sayang,
gambaran kebersamaan dengan ayah dan ibunya mkefmtagiaan yang tidak

ternilai bagi keduanya berikut deskripsi adegargpanberikut :

3.2 : momen kebersamaan keluarga dari tokoh utama
Gambar di atas memperlihatkan ayah, ibu, dan Setgakg bersiap-siap

difoto. Gambaran ini sepertinya menceritakan balketarga mereka sedang



membuat foto bersama. Ayah Seita berpakaian serggatara dengan rapi,
sedangkan sang ibu sangat anggun dengan balutamdii8eting guguran bunga
sakura menunjukkan unsur kekhasan keluarga id@ainge Seita datang paling
akhir, dan mereka pun berfoto bersama. Pergerakanaditing dari keluarga
tokoh utama menyiratkan potret keluarga ideal &mjta dan Setsuko ditambah
dengan bunga sakura yang sedang berguguran menaatrbakfer keindahan
momen tersebut. Ketiga gambar di atas memperlindtkbahagiaan tokoh Seita
dan Setsuko di tengah kedua orang tua sebelum d°@ania Il terjadi dan
memisahkan mereka. Penjelasan potongan gambaadéggan pada gambar 1 dan
2 adalah gambaran bagaimana kebahagiaan tokad ssdielum perang terjadi
dan memberikan sebuah perubahan drastis di kemdypaSebagai anak seorang
perwira pada saat itu adalah sebuah keberunturagan& dilimpahi oleh berbagai
fasilitas, dan kedudukkan bagi rakyat Jepang yaegmdukung negara dalam
perang. Sebagai perwira sudah pasti ayah Seitapaian bagian dari rakyat
yang ikut membantu usaha perang dan memperoleh lambabantuan,

kedudukkan dari militer.

3.3 Gambar an Tokoh Setsuko Sebelum Perang Dunialll

Tidak hanya bagi Seita Perang Dunia bagi Setsuaiw ysebagai anak-
anak ia merasa sangat terpukul bahkan trauma,dvedi seusianya yang masih
membutuhkan curahan dan kasih sayang serta partyadu seutuhnya dari
keluarga. Masa-masa kecilnya hilang akibat perdasa kecil yang seharusnya

diisi dengan kebahagiaan dan penuh limpahan kasiang dari orang tua kini



telah hilang. Kehidupannya yang normal berubah awknsebuah petaka.
Kebahagiaan yang dulu pernah ia miliki menjadi sébkenangan indah. Pelukan
dari sang ibu hanya sebuah kenangan yang tidakebispakan. Berikut potongan
gambar dari adegan dimana Setsuko sedang mendieigalhagiaan yang pernah
dirasakan bersama sang ibu yang menjadi gambakah t8etsuko sebelum

Perang Dunia Il terjadi :

3.3: Kebahagiaa bersama ibu sebekerang terjadi
Si kecil Setsuko tampak bahagia dengan senyum kaag selalu menghiasi
bibirnya. Ekspresi wajahnya yang menunjukkan keaemjya pada sang ibu
yang mengenakan kimono berwarna merah muda keurdpragzan motif bunga

sakura yang menampilkan kekhas-an Jepangnya.

3.4 Gambar an Tokoh Seita dan Setsuko Saat Perang Dunialll

Serangan udara oleh Amerika tidak hanya pada kagadbki dan
Hiroshima namun kota-kota kecil di sekitarnya kidaput serangan. Kobe
mengalami kerusakan yang parah karena hampir $elmfuastruktur hancur,
gedung-gedung, sekolah, fasilitas umum lainnyahlldentah. Terdapat latar sosial
yang menjadi pendukung yang memaparkan fakta-fgkiay muncul dalam

adegan di dalam film tersebut. Di dalam cerita di&m ini banyak bukti-bukti



konkrit yang muncul dan dijabarkan sebagai bentekgaruh dari latar yang
dialami tokoh utama. Gambaran kondisi perang yaegghancurkan semua sisi
kehidupan Jepang mengakibatkan munculnya masakifl s@ng memberikan
dampak bagi tokoh utama, masalah sosial yang bigeatdadalah hancurnya
infrastruktur, kelaparan dan kemiskinan. Berdagarkaalisis lewat beberapa
dialog dalam film tersebut, gambaran hancurnyaastfuktur yang diakibatkan
serangan pihak Amerika yang cukup parah. Hal teitselsa dilihat di dalam

kutipan adegan berikut:

3.4 : hancurnya infrastruktur di kota Kobe

(ZonENES XD LTHIR—
RTHONARER, b LHRENT 7205
7]

Erai kirei sapparishitemotanaa
Mitemitare koukaidouya.Ani-chan to zusui tabe tayiarou

“Jadi,ini yang mereka sebut sebagai kejatuhan adetel
serangan udara?”’
“lihat, semuanya menjadi terlihat jelas. Kita dpkernah
makan di sana,ingat?” (00:12:11-00:12:21)
Adegan tersebut menjabarkan gambaran setelah serandara oleh

Amerika pada kota Nagasaki dan Hiroshima namun-kota kecil di sekitarnya

tidak luput dari pemboman. Pemandangan dari kotag yaancur tersebut



ditampilkan dengan pengambilan gambar secara meltingishot dan extreme
long-shot untuk menunjukkan kerusakan keseluraleam dhri adegan tersebut
bisa dilihat kota Kobe mengalami kerusakan dah€gangunan-bangunan besar
seperti pabrik, gedung-gedung, jembatan dan lam#aboh berkeping-keping.
Keadaan Kobe tersebut seperti dijelaskan sepdstsbbelumnya. Pakaian kedua
tokoh masih dalam keadaan rapi dan blocking kegauuanemunggungi shoot
gambar yang menunjukkan bagaimana gambaran pengardarakibat
pengeboman gedung-gedung hancur terbakar terlingt pencahayaan pada
adegan berwarna hitam-kecokelatan berupa puingg@bno sisa bangunan.
Semua orang berlarian menyelamatkan diri dan lyartg bisa masih bisa
dibawa suasana begitu mencekam. Banyak orang-oyang terluka bahkan
meninggal. Begitu juga dengan tempat tinggal tokmahma. Rumah mereka
hancur mengakibatkan sang ibu terluka dan akhirny@ninggal. Berikut
gambaran adegan yang menggambarkan suasana yangkan@nsaat serangan

udara terjadi dan meninggalnya sang ibu :

3.5 : serangan udara yang terjadi



Serangan bom yang terjadi membuat semua orangaribeketakutan
menyelamatkan diri masing-masing hal tersebuthi@rldi gambar 5 dan 6 yang
memperlihatkan bom yang dijatuhkan berwarna jinggag menggambarkan
visualisasi api dan kepulan asap akibat terbakaroy@ah-rumah menciptakan
suasana yang kelam, ekpresi orang-orang terlih@kitan. Tokoh Seita yang
berpakaian seragam sekolah berwarna khaki beaarb$ menggendong Setsuko,
sebagai seorang kakak ia bertanggung jawab terh&@deguko dan ia memiliki
tugas yang berat karena ia harus menjadi pelindadiknya sekaligus
bertanggung jawab sebagai pengganti orang tua alatuhmerupakan gambaran
pengaruh dari Perang Dunia Il terhadap Seita yangshmengemban beban moral
sebagai sosok pengganti dan pelindung. Berikut gammbgambaran yang

memperlihatkan ketegaran Seita :



3.8 : Seita menggendong Setsuko menuju perlindungan
Mehfp e X i BRI BEIR K EZIEEL D
2H Y |
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“Chubugunkankujohou teki kazumokuhyou wa genzaidyido
wo hokujooshitsutsuari”

“Seita san mata yokoanagyoukunka, anta no toshiayeat
tonarigumi no boukakatsudousurun ga Atari mae yaéi

“Laporan dari divisi pusat beberapa pesawat pembamsuh

sedang mendekat,” seorang tentara memberkan pengamu

lewat pengeras suara “Ke tempat perlindungan Bgjta. Kau

sudah cukup tua untuk melawan api, bukan?” (00#46:5

00:47:06)

Seting adegan Seita berlari sambil di tengah pexisan dengan
menggendong Setsuko adalah malam hari terlihat pgancahayaan yang gelap
dan terdapat kunang-kunang yang berterbangan meggkan bagaimana
mencekamnya suasana yang dialami tokoh utama. ®eit@ri di tengah
kegelapan malam menuju ke tempat persembunyidmerissaha mengumpulkan
keberaniannya untuk melewati serangan pada malarialog dari benak Seita

sendiri yang harus berani melewati api. Deskrigsigan tersebut menjadi sebuah

penjelasan penderitaan batin yang dialami Seiteagsebpelindung adiknya,



terlihat pada kata-kata yang muncul di dalam pikigeita selama menggendong
adiknya dalam benaknya mengatakan “‘ke tempat perigan lagi, Seita. Kau
sudah cukup tua untuk melawan api, bukan?” menkaukkata-kata tersebut
muncul sebagai pengingat akan tanggung jawab yangs hdipikulnya dalam
usia yang cukup muda. Si kecil Setsuko terlihatlkaetan melihat keadaan
tersebut terlihat dari ekspresi wajahnya (mimikatsaelihat kota luluh lantah
pada gambar 7. Serangan udara yang dilakukan dielk pmerika benar-benar
membuat Jepang mengalami kehancuran yang parahnyangakibatkan rakyat
mengungsi di tempat-tempat perlindungan. Hal tessangat merugikan sekali
bagi pihak jepang terutama masyarakat sipil.

Setelah serangan itu mereka pergi ke tempat pesgungli sebuah
sekolah untuk menemui ibu mereka dirawat akibaa loétkar yang cukup parabh.
Tidak lama kemudian sang ibu akhirnya meninggahd{si sang ibu yang terluka

terlihat pada gambar 9 berikut :

8 . :

3.9 : Sang ibu yang meninggal akibat luka bakaalpar
Sang ibu tubuhnya yang terbaring tidak berdayén&trtubuhnya terbalut
perban dan banyak bercak merah yang divisualisassebagai luka yang
berdarah. Dari pakaian atau kostum yang terlihdtitheman dan berlubang

mengindikasikan bahwa sang ibu terluka akibat |bk&ar dan itu disebabkan



oleh bom yang dijatuhkan. Setelah kematian sangSkita dan Setsuko pergi ke
rumah  kerabat mereka yang berada di Nishinomiyekutinggal, namun

masalah mulai muncul ketika mereka diperlakukaaisediskriminatif oleh sang
bibi dan akhirnya makan secara terpisah dengaraigduinti sang bibi. Jatah
makanan yang mereka peroleh lebih sedikit dibangargy didapat oleh keluarga

inti sang bibi.

3.10 : Keluarga sang bibi menikmati jatah makaremgylebih

3.12 : Diskriminasi sang bibi dalam pemberian malkean



Dari gambar 11 dan 12 terlihat tokoh utama maka&arseterpisah dengan
sang bibi seting tempat keluarga sang bibi beradseduah meja makan dan
tokoh utama yakni Seita dan Setsuko berada di sekamar makan dengan
peralatan makan seadanya milik mereka sendiri,saddgri kedua gambar di atas
menunjukkan adanya konflik antara bibi dan keponaia. Hal itu disebabkan
karena makanan terbatas dan sulit di dapat padd@eeang Dunia |l berlangsung
ditambah adanya “sistem” yang dilakukan oleh pemt&ini untuk masyarakat.
Penduduk yang mendapatkan jatah bahan pangan hamg masuk dalam
‘sistem” yang dimaksud adalah selama masa PeramgaDOuy rakyat Jepang
diharuskan memberi kontribusi kepada negara daagsed‘tujuan nasional”.
Rakyat diwajibkan membantu usaha perang negaradmigan tenaga maupun
materi. Imbalannya, mereka mendapatkan bantuaatgapdan berbagai fasilitas
dari pihak militer. Berikut kutipan gambar adegarand dialog yang

memperlihatkan adanya “sistem” tersebut :

TRCHBITIBL TN MRV EA L TAEN

T2 Z MBI L & &V FITBD H AN THERSCBE
DD NTALDOFRH¥E—AFT T TZ LEDLHA
b EMTREALREID |



“Mitemi hiru wa omusubiya kara zuusui gamanshitetab

Ee kaigen ni shitoki ! ie ni oromon wa hiru kateigui ya okuni
no tame ni hataraite ru hito ra no bentou to ichicmchu
furafura siteruantara to nan de ya onaji ya omoti no

“Hentikan! Nanti siang kalian makan Kau pikir peasl
sepertimu akan mendapat makanan yang sama dengag or
yang bekerja untuk negara?” jawab sang bibi. (QQ(B9
00:39:30)

Dialog di atas menggambarkan mereka dianggap ticempunyai
kontribusi apapun, sehingga sang bibi memperlakukareka secara tidak adil.
Adegan tersebut berseting di rumah sang bibi pada makan pagi. Terlihat
tokoh utama sedang berada di meja makan sambil gsmgemangkuk dan
sumpit beserta peralatan makan lainnya yang t&rlétasebuah meja. Terlihat
ekspresi sang bibi yang sedang berbicara berusamghantikan makan pagi
mereka karena alasan mereka nanti juga akan makmrkarena mereka juga
tidak berhak sepenuhnya atas makanan yang merekanrkarena tidak adanya
kontribusi apapun bagi negara. Hal itu menunjukbagaimana “sistem” tersebut
mempengaruhi bagaimana situasi sosial Perang Dumiangubah perilaku sang
bibi sehingga memperlakukan keponakannya dengamkéonflik-konflik yang
terjadi tersebut akhirnya menjadi alasan untuk hokatama akhirnya
meninggalkan rumah sang bibi, yang menjadi mal&petzgi mereka karena
ketidakmampuan mereka bertahan hidup di situasangersaat itu. Berikut

cuplikan adegan dan dialog saat mereka berpamitark pergi dari rumah sang

bibi :



Gambar 14 : Keluar dari rumah sang bibi

(o, |
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“aa,"
“ Erai nagai koto ojyama shimashita bokura yostsenimasu”
“Yosoko... doko iku no?”

“ Mada hakkiri shitemasen kedo”

“ Haa... honamaa kiizuketena, sei chan sayonara”

“Kami sudah terlalu lama tinggal, kami akan pindah tepat

lain”

“ Kalian akan pergi ke mana lagi?”

“ Masih belum tahu”

“Baiklah,hati-hati..selamat tinggal Setsuko chan”

(00:48:5900:49:13)

Terlihat Seita sedang menarik sebuah gerobak lyang barang-barang
untuk keperluan di tempat tinggal baru mereka. $aigyang berada di belakang
mereka terlihat tidak berusaha mencegah keperdiadua keponakannya dari
rumahnya dan memberikan ucapan perpisahan singHdtirnya dimulailah

penderitaan mereka.  Seita dan Setsuko tinggalebuah bekas lubang

perlindungan yang dekat dengan sebuah danau WKdeileka hidup dengan



kondisi yang seadanya dan dengan persediaan makemgn mereka miliki.
Bagaimana gambaran kondisi mereka saat tinggalidigh” baru mereka terlihat

dari gambar berikut :

3.16 : Persediaan makanan menipis dan bahan makaadanya

Gambar berseting senja terlihat dari pencahyaag yerwarna jingga
dan tokoh utama berada di depan sebuah lubanggemyan, mereka duduk
sambil memandang ke arah danau kecil sehabis nm&km yang dengan segala
peralatan seadanya milik mereka. Kondisi merekaanmkemprihatinkan karena
persediaan makanan yang mereka punya habis tepdttat gambar 16 terdapat
gambar katak dan buah-buahan yang tokoh utama gonakbagai bahan
makanan akibat kekurangan bahan pangan dan Sageny@nuang sisa beras dari
wadah kaca yang menunjukkan kondisi mereka yangalisan persediaan
makanan. Mereka mulai meminta-minta beras dan nsekke penduduk sekitar.

Berikut bukti adegan dan dialog yang menunjukkdrtdraebut :



3.17 : Adegan tokoh utama meminta-minta bantuarameaik

[ZNICBREIADEDL ik BEZTLDHTH D
HOENADTT, BUCWEAE ZRLENZBE TWAL
A |

(BN EDPBELNTARIES ) LADRZV, 95
FRFREITH, 29 ANTHITNDIFEFHE-S
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“Sore ni ookasan no kimonomo minna kome to kaeatestei
mou arahen no desu, ojii san to konara mae ni okdaero

iro”

“Kimono toka okane toka sonna koto iu ton no yanahi wa
noukaya iutemo sousou hito ni wakerareruhodo whuiaran
no ya, sore yori antara hoka ni mi yori wa?”

“Sore ga renraku tsukaen no desu”

“sore yattara yappari- ano ie e okashitemorota hga ee dai
ichi ima wa nan demo kandemo haikyuuyashi tonarigoim
ittoran to kurashiteiken, na, you ayamatte asukidtemorai”

“Semua sudah kutukar dengan beras, bahkan kimanoT#k

ada yang tersisa untuk ditukar. Kumohon, aku bisa

membayarnya dengan uang untuk berasnya” kata Bada
seorang petani saat dia ingin- membeli beras.



“Maaf, aku tak bisa menukar atau menjual sesuadiamu. Aku ini
petani, tapi tak punya beras untuk dibagi. Apatk&wpunya
kerabat?” kata petani itu.

“ Aku tak bisa menghubungi mereka”

“ Dengar nasehatku, kembalilah ke rumah bibimu.agegesuatu

dijatah sekarang. Kau tak akan bertahan hidup higada di luar
sistem” ujar petani itu lagi.00:59:17-01:00:02 dan 00:32:34-
00:32:31)

Pada adegan tersebut digambarkan Seita memintéal&esgorang petani
agar meminjamkan atau menjual beras kepadanyangSetereka berada di
sebuah persawahan dengan pakaian yang lusuh dganpeian gambatong
shoot Namun, petani tersebut tidak bisa memberi banéapun ke Seita karena
saat perang bahan pangan menjadi sulit untuk did&padisi tokoh Seita dan
Setsuko memprihatinkan, terlihat dari kostum atakamn yang lusuh dan
pergerakan akting mereka terlihat ketika Setsukapkekali menggaruk-garuk

tubuhnya dan terdapat ruam-ruam kemerahan yanbatiken kurangnya sanitasi.

3.18 : Mencuri tomat di kebun

Tokoh utama mencuri karena keadaan yang memakbhatepada
adegan di gambar 18 ketika itu mereka berada dissekebun tomat sepulang
dari meminta-minta bantuan ke seorang petani. Merb&rsembunyi untuk

berlindung dan saat bersembunyi mereka yang teagkdr atas tanah, melihat



tomat ranum, tersebut Seita lalu mengambil dan rkam@ya dengan lahap
karena kelaparan hingga pipinya terlihat penuhtaSeiemetik satu buah lagi
untuk Setsuko yang awalnya ragu namun akhirnyaniemakan tomat itu juga.
Karena keadaan Seita akhirnya menjadi terbiasa umielnal itu dikarenakan dari
desakan keadaan yang terjadi, berikut menunjukketi ladegan tokoh utama

menjadi seorang pencuri dan penjarah :

Gambar 19 : Seita ketahuan mencuri

(ZOeAh 9 ! |
[RBIZTHFERTA, TAHAEHA, BRITFKZENH, |

“ Kono yarou!”
“ Hontouni sumimasen, sumieradmouto byouki dakara.”

“ Apa yang kamu lakukan!”
“ Saya mohon maaf, maaf. Karena adik salyd.’sa

Adegan tersebut berseting di sebuah kebun padammizdri terlihat dari
pencahayaan yang gelap. Pergerakan dari petani yamarik pakaian Seita
memperlihatkan kemarahan sang petani terhadap pencw@ang dilakukan Seita.
Seita terpaksa mencuri karena adiknya Setsuko nteimtan @ asupan gula

terlihat dari dialog Seita. Namun petani tidak mafkan tindakan pencurian Seita



tersebut dengan memukuli Seita. Tidak hanya merttuadang Seita akhirnya
menjarah dari rumah ke rumah yang ditinggalkan penmya untuk mengungsi

akibat serangan udara. Hal itu terlihat pada garnéakut :

B i ~

i~ ol |
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3.20 : Menjarah rumah saat perang

Terlihat seting berada di sebuah dapur Seita nmebijadan
memasukkan makanan yang ada ke dalam sebuah kawergka terpaksa
mengiba bahkan terpaksa mencuri dan menjarah unardapatkan makanan.
Hal tersebut merupakan upaya untuk tetap bertdPada masa Perang Dunia Il
terjadi penjarahan dimana-mana, pencurian akibatkdéaparan dan kemiskinan
dan hal itu adalah masalah sosial yang muncul loékan Perang Dunia Il itu
sendiri. Kondisi masyarakat di Jepang benar-benangalami kemiskinan.
Mencuri dan menjarah merupakan hal yang melangganan sosial yang ada
merupakan konsekuensi dari perubahan lingkungaialsga bila dikembalikan
pada kondisi di masa kini. Tubuh mereka kurus kafemangnya asupan gizi dan
mulai terserang penyakit. Berikut kutipan gambaegath dalam film yang
memperlihatkan kondisi kelaparan karena kemiskiyemg dialami tokoh utama

akibat perang yang terjadi saat itu :



3.21 : Malnutrisi yang dialami Setsuko

Terlihat tubuh Setsuko yang sangat kurus akibatrdasalah kelaparan
yang dialami tokoh utama akibat perang. Hal iniekar sulitnya makanan yang

didapat oleh mereka akhirnya menyebabkan kondisipni@atinkan ini terjadi.

3.5 Gambar an Tokoh Seita Setelah Perang Duniall
Setelah kematian adiknya Setsuko, Seita yang sepdtara akhirnya
menjadi gelandangan yang kemudian menyusul kemati&kmya dengan kondisi

yang mengenaskan tanpa saudara. Berikut cuplikegeadya :

3.22 : Seita menjadi gelandangan



Kondisi Seita yang mengenaskan menggunakan kostang Iusuh,
pakaiannya compang-camping dan kotor. Badannyar kido tergolek lemah
berada di sebuah stasipemandangan tersebut sudah menjadi hal yang jamak
setelah Perang Dunia Il berakhir. Banyak orang@samng selamat dari serangan
bom namun banyak pula yang akhirnya menderita daninggal setelahnya
akibat dari kelaparan dan kemiskinan. Perang Dudhigelah menimbulkan
penderitaan bagi tokoh utama mulai dari awal sarbeeikhirnya perang. Perang
mempengaruhi kehidupan mereka, merenggut kebalmagiaereka bersama
keluarga, rasa aman berada dalam lingkungan keluawga yang terjadi tokoh
utama di dalam film merupakan cerminan dan gambarasyarakat yang terjadi
secermat-cermatnya pada kondisi Perang Dunia I y@suai dengan pendapat
lan Watt yang menyatakan bahwa sastra merupakamir@er masyarakat dan
gambaran secermat-cermatnya.

3.6 Gambar an Tokoh Setsuko Setelah Perang Duniall

Perang Dunia Il berakhir, kehidupan tokoh utamagatmi perubahan.
Perang dunia Il telah banyak memberikan dampalatiegh masyarakat Jepang.
Tokoh utama merupakan dampak perang tersebut matkamb masalah sosial
yang tercermin pada tokoh utama. Masalah sosiaj yanncul di dalam karya
film animasi ini. menjadi sebuah temuan bagi peiaeliyang diantaranya adalah
adanya penderitaan yang dialami dari tokoh utaneamu® penderitaan yang
dialami oleh tokoh utama tidak terlepas dari latan film tersebut yaitu perang.
Perang Dunia Il telah mengakibatkan situasi ekonamengalami kekacauan.

Ditambah adanya kebijakan demiliterisasi serta ‘clenatisasi” dalam bidang



reformasi tanah yang mengakibatkan lahan pertaaigyat yang menjadi wilayah
kegiatan militer untuk kepentingan perang. Seldin tindakan-tindakan yang
dilakukan oleh tokoh-tokoh lain terhadap Seita 8atsuko merupakan tindakan
yang dilakukan berdasarkan untuk mempertahankardidsituasi yang seperti
perang. Situasi yang digambarkan dalam film tersebenjadi suatu hal yang
wajar ketika seseorang dihadapkan pada masalahk unmtamilih lebih

memprioritaskan kepentingan pribadi atau kelompakagar tetap aman. Akibat
dari perang itu sendiri adalah tokoh utama tidaknma bertahan hidup. Tubuh
Setsuko semakin melemah ia hanya bisa terbarirak tisterdaya di lubang
perlindungan. Terdapat cuplikan adegan yang mekkajuketika Setsuko mulai

sakit dan melemabh :

3.23 : Setsuko sakit dan melemah

Dari gambar adegan di atas terlihat tubuh Setsigkbaring dengan
kondisi yang memprihatinkan. Pakaiannya lusuh. |S8eteitu Seita
memberikannya sebuah potongan semangka yang a&himgnjadi makanan
terakhir baginya yang tidak sempat ia makan. Keadaamerupakan gambaran

penderitaan tokoh utama yang disebabkan PerangaDyniidak hanya rumah



dan orang tua Seita kini harus kehilangan adiknyBerikut potongan-potongan

adegan yang memvisualisasikan kematian yang didt#woh utama :

3.24 : Kematian Setsuko

Dari adegan gambar 24 jenazah Setsuko terlihagslikkan ke dalam
kotak jerami yang berisi barang-barangnya semasaphiTerdapat boneka dan
pelindung kepala miliknya. Wajah jenazah Setsukogyanemperlihatkan raut
muka yang memprihatinkan di akhir hayatnya. Tidaka gprosesi khusus
selayaknya upacara kematian yang dihadiri oleh ksasaudara. Seita
memakamkan adiknya dengan keterbatasan kondisielakukan sendiri prosesi

kremasi Setsuko terlihat dari gambar 25 berikut :

3.25 : Pemakaman Setsuko



Seting di sebuah tanah lapang Seita mengkremasizgén Setsuko yang
menampakkan asap putih keabuan yang membumburgj, tinghanya seorang
diri, dengan pengambilan gambar yang diambil denggtmik long-shoot
memperkuat atmosfer suasana keharuan dan kesengaiay dialami. Hal itu
menunjukkan keadaan Seita yang sebatang kara. Taapak-saudara ia
mengupayakan pemakaman Setsuko dengan selayak imuRgkisi Seita yang
duduk menghadap ke perapian merupakan gambaragakateSeita menghadapi
kondisi tersebut.

Dari gambaran tokoh Seita dan Setsuko sebelurhdsaasetelah Perang
Dunia Il adalah sebuah penjabaran kehidupan tokeita Rlan Setsuko yang
dialami pada masa perang yang dimana mereka hartehhn hidup di situasii
yang tidak pasti dengan segala konsekuensi yaradali. Dari analisis yang
dilakukan telah menjelaskan bagaimana cara hidumah dan makan yang

dilakukan oleh tokoh-tokoh yang ada.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 SIMPULAN

Film Hotaru no Haka yang merupakan filmnzasi berlatar belakang
Perang Dunia Il memberikan gambaran yang jelastgnterminan kehidupan
masyarakat Jepang yang diakibatkan Perang Dun@aH. analisis filmHotaru
no Haka tersebut penulis memperoleh kesimpulan bahwa Pefamga Il
mempengaruhi kehidupan tokoh utama.

1) Sebelum Perang Dunia ll, kehidupan tokoh utamammzehagia berada di
tengah-tengah kedua orang tua yang terlihat paado@an kebersamaan
tokoh utama Seita dan Setsuko ketika berfoto beasayah dan ibu serta
kebersamaan kedua tokoh utama bersama sang itebuaats rumah di
tepi pantai.

2) Pada saat terjadi Perang Dunia Il, kehidupan toltima mengalami
banyak penderitaan yang disebabkan oleh perangaalaianya adalah
kehilangan tempat tinggal, orang tua, memperoletakgan buruk sang
bibi, kesulitan selama tinggal berada di lubandimp#ungan, sakit-sakitan.
Selain itu tokoh utama Seita terpaksa mencuri damjamah akibat
kekurangan pangan akibat Perang dunia II.

3) Pada akhir Perang Dunia ke Il, penderitaan yangkilshtkan

menyebabkan kedua tokoh utama tidak mampu bertaidup yang



berujung pada kematian yang dialami oleh tokoh atgakni Seita dan

Setsuko akibat kekurangan pangan.

Perang Dunia Il telah menimbulkan masalah sosipkrse kelaparan
akibat kekurangan pangan yang harus dialami tokama Seita dan Setsuko
yang berpengaruh pada kehidupan mereka pada sebsdaindan akhir Perang
Dunia Il yang melanda dan mengakibatkan ketidakmemptokoh utama
bertahan di situasi tersebut. Apa yang ada di ddfidéem Hotaru no Haka
menampilkan gambaran masyarakat yang secermatdrgamadan menjadi
cerminan masyarakat pada Perang Dunia |l yang migaicen tentang kehidupan
masyarakat seperti kehidupan sehari-hari : rumaha &erja mereka, mandi,

makan sesuai yang dinyatakan oleh lan Watt.

4.2 SARAN

Berdasarkan pengamatan peneliti, ada bphethal yang masih bisa
dikembangkan sebagai bahan penelitian lain damkofijm Hotaru no Haka.
Salah satunya dengan menggunakan kajian alih wakaesa obyek tersebut
berasal dari novel semi-autobiografi yang diadag@sialam film kemudian film
animasi. Selain itu objek ini masih bisa dikembagkecara luas yang berkaitan

dengan pendekatan psikologi sastra dan pendekejtals.
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